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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan optimalisasi simpang agar 

kinerja simpang Pasar Arjowinangun menjadi baik, untuk meningkatkan kinerja 

simpang maka harus menganalisis scenario peningkatan kinerja lalu lintas pada 

simpang Pasar Arjowinangun, dan mengetahui perbandingan kinerja simpang 

Pasar Arjowinangun sebelum dan sesudah dilakukannya peningkatan. Metode 

yang digunakan adalah teknik pengumpulan data sekunder. Dengan pengolahan 

melakukan optimalisasi kinerja simpang saat ini dan penentuan tipe kendali 

simpang serta dengan melakukan analisis scenario yang diusulkan. Dalam 

melakukan analisis pengoptimalan simpang di Kabupaten Pacitan menggunakan 

analisis dengan metode dari Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia. Berdasarkan 

perbandingan kinerja yang ada dengan yang diusulkan, kinerja yang paling optimal 

adalah kinerja usulan I, pemasangan APILL 2 fase, kinerja simpang Pasar 

Arjowinangun di Kabupaten Pacitan membaik serta meminimalkan konflik 

kendaraan yang terjadi pada simpang Pasar Arjowinangun sehingga tingkat 

pelayanan untuk usulan I adalah C. Dari diagram penentuan tipe kendali simpang 

di Simpang Pasar Ajrowinangun, tidak sesuai dengan kondisi lalu lintas saat ini. 

Perhitungan kinerja simpang Pasar Arjowinangun dinilai kurang baik, dapat dilihat 

dari hasil analisis kinerja eksisting simpang Pasar Arjowinangun didapatkan nilai 

derajat kejenuhan sebesar 0,88 dengan waktu tundaan 15,12 det/SMP dan 

peluang antrian 32-62%.  

 

Kata Kunci : Optimalisasi Simpang, Peningkatan Kinerja, Kinerja 

Simpang, Derajat Kejenuhan, Tundaan, Antrian. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to optimize the intersection so that the 

performance of the Arjowinangun Market intersection is good, to improve the 

performance of the intersection, it is necessary to analyze the scenario of 

improving traffic performance at the Arjowinangun Market intersection, and find 

out the comparison of the performance of the Arjowinangun Market intersection 

before and after the improvement. The method used is a secondary data collection 

technique. By processing optimizing the current intersection performance and 

determining the type of intersection control and by analyzing the proposed 

scenario. In conducting an analysis of the optimization of intersections in Pacitan 

Regency, an analysis using the method from the Indonesian Road Capacity 

Guidelines. Based on the comparison of existing performance with the proposed, 

the most optimal performance is the performance of proposal I, the installation of 

2-phase APILL, the performance of the Arjowinangun Market intersection in 

Pacitan Regency improves and minimizes vehicle conflicts that occur at the 

Arjowinangun Market intersection so that the service level for proposal I is C. From 

the diagram of determining the type of intersection control at the Ajrowinangun 

Market intersection,  not in accordance with the current traffic conditions. The 

calculation of the performance of the Arjowinangun Market intersection is 

considered not good, it can be seen from the results of the analysis of the existing 

performance of the Arjowinangun Market intersection, a saturation degree value 

of 0.88 was obtained with a delay time of 15.12 sec/junior high school and a queue 

chance of 32-62%.  

 

Keywords: Optimization of Junctions, Improvement of Performance, 

Improvement of Junctions, Degree of Saturation, Delays, Queues. 

 


